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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Deskripsi Teori 

1. Pengertian Persepsi 

Sugihartono, dkk (2007: 8) mengemukakan bahwa persepsi merupakan 

suatu proses untuk menerjemahkan atau mengintepretasikan stimulus yang masuk 

dalam alat indra. Proses ini yang memungkinkan suatu organisme menerima dan 

menganalisis informasi. Persepsi berkaitan erat dengan stimulus atau rangsangan 

awal. Persepsi bermula dengan adanya suatu stimulus yang diterima oleh 

seseorang, stimulus tersebut dapat berupa keadaan/situasi maupun berupa 

informasi. Selanjutnya stimulus tersebut merangsang seorang individu untuk 

melakukan intepretasi, proses intepretasi ini dipengaruhi oleh pengalaman masa 

lalu, sistem nilai yang dianut, motivasi, kecerdasan serta kepribadian seseorang.  

Persepsi dipengaruhi oleh beberapa faktor, seperti yang dikemukakan oleh 

Miftah Thoha (1996: 128), diantaranya faktor psikologi, faktor famili/keluarga, 

serta faktor kebudayaan. Faktor psikologi merupakan keadaan psikologi dalam 

diri seseorang, yang terkait dengan masa lalunya, motivasi, serta kepribadian 

dirinya, sedangkan faktor famili berkaitan dengan cara asuh orang tua maupu  

sistem-sistem nilai yang dikembangkan di dalam suatu keluarga. Faktor yang lain 

adalah faktor kebudayaan, yang merupakan nilai-nilai yang sudah menjadi tradisi 

dan dianut oleh seseorang, serta pengaruh lingkungan luar/ masyarakat. Hal-hal 

tersebutlah yang akan mempengaruhi seseorang dalam berpersepsi tentang suatu 

hal. Tidak jarang permasalahan muncul akibat dari perbedaan persepsi seseorang 
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Dengan demikian persepsi dapat disimpulkan sebagai cara pandang 

seseorang mengenai informasi yang diterimanya, sehingga setiap orang bisa saja 

memiliki persepsi yang berbeda tentang suatu hal yang sama. Dalam proses 

intepretasi inilah yang membuat seseorang memberikan umpan balik yang 

berbeda-beda terhadap suatu hal. 

 

2. Pengertian Guru 

Sekolah menengah atas dalam menyelenggarakan kegiatan belajar mengajar 

sebagai realisasi tujuan pendidikan yang ditetapkan, perlu ada penanggung jawab 

dalam kelas, hal ini adalah guru. Guru yang bertanggung jawab langsung dalam 

memberikan pendidikan bagi siswa agar terjadi proses belajar mengajar yang 

efektif. Sesuai dengan Undang Undang Republik Indonesia Nomor 20 pasal 39 

ayat 2 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional, jabatan guru dalam 

pendidikan merupakan jabatan profesional yang bertugas merencanakan dan 

melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan bimbingan 

dan pelatihan. 

Berdasarkan Undang-Undang Guru dan Dosen Nomor 14 tahun 2005, 

dinyatakan guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, 

mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi 

peserta didik pada anak usia dini pada jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, 

dan menengah. Menurut Muh. Uzer Usman (2000: 5), guru merupakan jabatan 

atau profesi yang memerlukan keahlian khusus sebagai guru. Orang yang menjadi 

guru adalah orang memiliki kemampuan merangsang program pembelajaran serta 
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mampu mengelola kelas agar peserta didik dapat belajar dan pada akhirnya 

mencapai tingkat kedewasaan sebagai akhir dari proses pendidikan.  

Jadi dapat disimpulkan guru adalah pendidik profesional yang memiliki 

jabatan atau profesi secara sadar bertanggung jawab dalam mendidik, mengajar, 

dan membimbing peserta didik dalam pendidikan menengah untuk mencapai 

tingkat kedewasaan sebagai tujuan akhir dalam proses pendidikan di lembaga 

pendidikan. 

 

3. Kompetensi  Guru 

a. Pengertian Kompetensi Guru 

Kompetensi merupakan syarat mutlak yang harus dimiliki oleh guru berupa 

pengetahuan, pemahaman, keterampilan, nilai, sikap dalam mengembangkan 

keprofesionalan yang tercermin dalam peran dan tanggungjawab guru pada 

peningkatan kualitas pendidikan. Menurut Abdul Majid (2006: 5), kompetensi 

adalah seperangkat tindakan inteligen penuh yang harus dimiliki seseorang 

sebagai syarat untuk dianggap mampu melaksanakan tugas-tugas dalam pekerjaan 

tertentu. 

Menurut Muh Uzer Usman (2000: 14), kompetensi guru adalah kemampuan 

dalam melaksanakan kewajiban secara layak. Sedangkan menurut Soetjipto dan 

Raflis Kosasi (2004: 62), kompetensi professional guru adalah seperangkat 

kemampuan yang harus dimiliki oleh seorang guru agar dapat melaksanakan 

tugasnya dengan baik. 
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Berdasarkan pengertian di atas, dapat disimpulkan kompetensi guru adalah 

perpaduan dari keterampilan, pengetahuan, nilai dan sikap agar kemampuan 

seorang guru dalam melaksanakan kewajiban dapat berhasil. 

 

b. Tugas dan Peranan Guru 

Guru memegang peranan yang sangat strategis terutama dalam membentuk 

watak bangsa serta mengembangkan potensi siswa. Kehadiran guru tidak 

tergantikan oleh unsur yang lain, lebih-lebih dalam masyarakat kita yang 

multikultural dan multidimensional, dimana peranan teknologi untuk 

menggantikan tugas-tugas guru sangat minim. Guru memiliki banyak tugas yang 

terikat dengan dinas maupun tidak. Menurut Muh. Uzer Usman (2000: 6), terdapat 

tiga jenis tugas guru, yakni : 

1) Tugas dalam bidang profesi meliputi mendidik, mengajar, dan melatih. 

2) Tugas dalam bidang kemanusiaan, guru harus mampu menjadikan dirinya 

sebagai orang tua kedua bagi siswa. Guru harus dapat menarik simpati 

sehingga menjadi idola bagi siswa. Pelajaran yang disampaikan hendaknya 

mampu menjadi motivasi bagi siswa. 

3) Tugas dalam bidang kemasyarakatan, guru berkewajiban mencerdaskan 

kehidupan bermasyarakat dalam pembentukan manusia Indonesia seutuhnya 

berdasarkan Pancasila. 

Guru yang berkompeten akan lebih mampu menciptakan lingkungan belajar 

yang efektif dan lebih mampu mengelola kelasnya sehingga hasil belajar siswa 

berada pada tingkat optimal. Begitu pentinya peranan guru dalam keberhasilan 
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peserta didik maka hendaknya guru mampu beradaptasi dengan berbagai 

perkembangan yang ada dan meningkatkan kompetensinya sebab guru pada saat 

ini bukan saja sebagai pengajar tetapi juga sebagai pengelola proses belajar 

mengajar. Sebagai orang yang mengelola proses belajar mengajar tentunya harus 

mampu meningkatkan kemampuan dalam membuat perencanaan pelajaran, 

pelaksanaan dan pengelolaan pengajaran yang efektif, penilain hasil belajar yang 

objektif, sekaligus memberikan motivasi pada peserta didik dan juga membimbing 

peserta didik terutama ketika peserta didik sedang mengalami kesulitan belajar. 

Menurut Oemar Hamalik (2003: 42), peranan dan kompetensi guru dalam 

proses belajar mengajar meliputi : 

1) Guru sebagai pendidik dan pengajar 

Sebagai pendidik dan pengajar guru harus menguasai ilmu antara lain : 

mempunyai pengetahuan yang luas, menguasai bahan pelajaran serta 

ilmu-ilmu yang bertalian dengan mata pelajaran yang diajarkan, 

menguasai teori dan praktek mendidik, teori kurikulum metode 

pengajaran, teknologi pendidikan, teori evaluasi, psikologi belajar dan 

sebagainya. 

2) Guru sebagai anggota masyarakat 

Hendaknya guru memiliki kemampuan seperti : keterampilan dalam 

membina kelompok, keterampilan bekerja sama dalam kelompok, dan 

keterampilan menyelesaikan tugas bersama dalam kelompok. 

3) Guru sebagai pemimpin 

Peranan sebagai pemimpin akan terlaksana secara maksimal apabila 

guru memiliki kondisi sehat, percaya pada diri sendiri, keterampilan 

berkomunikasi, rapat, diskusi, membuat keputusan cepat, tepat, dan 

rasional. 

4) Guru sebagai pelaksana administrasi ringan 

Peranan ini membutuhkan keterampilan mengelola keuangan, 

keterampilan menyusun arsip, keterampilan mengetik dan keterampilan 

lainnya yang berkaitan dengan pelaksanaan administrasi ringan sekolah. 

 

Lebih lanjut menurut Moh. Uzer Usman (2000: 9), peranan guru sebagai 

berikut : 
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1) Guru sebagai demonstrator 

Guru hendaknya menguasai bahan atau materi pelajaran yang akan 

diajarkan serta senantiasa mengembangkan dalam arti meningkatkan 

kemampuan dalam hal ilmu secara luas. 

2) Guru sebagai pengelola kelas 

Guru mampu mengelola kelas dengan menyediakan dan menggunakan 

fasilitas kelas untuk bermacam-macam kegiatan belajar mengajar agar 

mencapai hasil yang baik. 

3) Guru sebagai mediator dan fasilitator 

Guru hendaknya memiliki pengetahuan dan pemahaman yang cukup 

mengenai media pendidikan, karena media pendidikan merupakan alat 

komunikasi yang efektif dalam proses belajar mengajar.  

4) Guru sebagai pembimbing 

Guru mampu merencanakan tujuan yang hendak dicapai dalam proses 

belajar mengajar, melihat siswa dalam keterlibatan pembelajaran, 

memaknai kegiatan belajar, dan melakukan penilaian dalam 

pembelajaran. 

5) Guru sebagai pengajar 

Guru membantu siswa yang berkembang untuk mempelajari yang belum 

diketahuinya, membentuk kompetensi, dan memahami materi standar 

yang dipelajari. 

6) Guru sebagai evaluator 

Guru mampu melaksanakan evaluasi melalui umpan balik (feed back) 

terhadap proses belajar mengajar yang telah dilaksanakan. Umpan balik 

inilah yang nantinya digunakan sebagai titik tolak untuk memperbaiki 

atau meningkatkan proses belajar mengajarnya. 

 

Berdasarkan uraian tentang tugas dan peranan guru di atas, dapat 

disimpulkan bahwa dalam melaksanakan proses belajar mengajar harus mau dan 

mampu melaksanakan berbagai model yang tertuang dalam tugas dan peranan 

seorang guru. Mengajar bukan sekedar proses penyampaian materi, melainkan 

terjadinya interaksi dengan berbagai aspeknya yang cukup kompleks. Untuk itu 

guru harus senantiasa memperbaiki dan meningkatkan kemampuan mengajarnya. 

Perbaikan dan peningkatan kemampuan guru diharapkan mampu menciptakan 

pembelajaran yang berkualitas. 
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c. Jenis-Jenis Kompetensi Guru Sekolah Menengah Atas 

Kompetensi sulit ditentukan dengan ukuran obyektif. Terdapat aspek-aspek 

kompetensi yang bersifat internal pribadi dan sangat subyektif. Tingkat 

pendidikan seringkali dianggap sebagai indikator kompetensi, namun terbatas 

pada pengetahuan dan keterampilan yang ditunjukkan pada pengalaman kerja 

aktual.  

Sementara itu, dalam perspektif kebijakan pendidikan nasional pemerintah 

telah merumuskan empat jenis kompetensi guru sebagaimana tercantum dalam 

Peraturan Pemerintah Nomor 74 Tahun 2008 tentang Guru, yaitu : 

1) Kompetensi pedagogik yaitu kemampuan guru dalam pengelolaan 

pembelajaran peserta didik yang meliputi : (a) pemahaman wawasan 

atau landasan kependidikan, (b) pemahaman terhadap peserta didik, (c) 

pengembangan kurikulum atau silabus;perancangan pembelajaran, (d) 

pelaksanaan pembelajaran yang mendidik dan dialogis, (e) pemanfaatan 

teknologi pembelajaran, (f) evaluasi hasil belajar, dan (g) pengembangan 

peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang 

dimilikinya. 

2) Kompetensi kepribadian yaitu kemampuan kepribadian yang meliputi : 

(a) beriman dan bertakwa, (b) berakhlak mulia, (c) arif dan bijaksana, (d) 

demokratis, (e) mantap, (f) berwibawa, (g) stabil, (h) dewasa, (i) jujur, 

(j) sportif, (k) menjadi teladan bagi peserta didik dan masyarakat, (l) 

secara obyektif mengevaluasi kinerja sendiri; dan (m) mengembangkan 

diri secara mandiri dan berkelanjutan. 

3) Kompetensi sosial yaitu kemampuan guru sebagai bagian dari 

masyarakat meliputi : (a) berkomunikasi lisan, tulis, dan/atau isyarat 

secara santun, (b) menggunakan teknologi komunikasi dan informasi 

secara fungsional, (c) bergaul secara efektif dengan peserta didik, 

sesama pendidik, tenaga kependidikan, pimpinan satuan pendidikan, 

orang tua atau wali peserta didik, (d) bergaul secara santun dengan 

masyarakat sekitar dengan mengindahkan norma serta sistem nilai yang 

berlaku, dan (e) menerapkan prinsip persaudaraan sejati dan semangat 

kebersamaan. 

4) Kompetensi profesional yaitu kemampuan guru dalam menguasai 

pengetahuan bidang ilmu pengetahuan, teknologi, dan/atau seni dan 

budaya yang diampunya yang meliputi : (a) penguasaan materi pelajaran 

secara luas dan mendalam sesuai dengan standar isi program satuan 

pendidikan, mata pelajaran, dan/atau kelompok mata pelajaran yang 
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akan diampu, dan (b) penguasaan konsep dan metode disiplin keilmuan, 

teknologi, atau seni yang relevan, yang secara konseptual menaungi atau 

koheren dengan program satuan pendidikan, mata pelajaran, dan/atau 

kelompok mata pelajaran yang akan diampu. 

 

Jenis-jenis kompetensi guru di atas merupakan satu kesatuan kompetensi 

guru yang tidak dapat dipisahkan satu dengan yang lainnya. Di dalam prakteknya, 

penilaian kompetensi tingkat pendidik dan pengalaman kerja dapat menjadi 

ukuran kompetensi guru yang relatif obyektif. Karena itu, uraian tentang 

kompetensi guru lebih diarahkan pada kompetensi profesional. 

 

d. Kompetensi Profesional Guru Sekolah Menengah Atas 

Istilah profesional berasal dari profession, yang mengandung arti sama 

dengan pekerjaan yang memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan 

atau latihan khusus. Selanjutnya dijelaskan dalam Undang-Undang Guru dan 

Dosen No. 14 Tahun 2005, bahwa profesional adalah pekerjaan atau kegiatan 

yang dilakukan oleh seseorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang 

membutuhkan keahlian, kemahiran, atau kecakapan yang memenuhi standar mutu 

atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi. 

Lebih khususnya kompetensi profesional guru Sekolah Menengah Atas 

tercantum dalam Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 16 Tahun 2007, 

yaitu: 

1) Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, meliputi: 

a) Memahami konsep-konsep mata pelajaran serta penerapannya 

secara fleksibel dan luas 

b) Memahami hubungan antar berbagai cabang mata pelajaran 

c) Menjelaskan manfaat mata pelajaran terutama dalam kehidupan 

sehari-hari 
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d) Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan penguasaan mata 

pelajaran 

e) Memahami perkembangan pelajaran dan pikiran-pikiran yang 

mendasari 

2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran 

yang diampu, meliputi: 

a) Memahami standar kompetensi yang diampu 

b) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

c) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, 

meliputi: 

a) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

b) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai 

dengan tingkat perkembangan peserta didik 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif, meliputi: 

a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus 

b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka meningkatkan 

keprofesionalan 

c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan 

keprofesionalan 

d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 

5) Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk 

mengembangkan diri, meliputi: 

a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi 

b) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mengembangkan diri 

 

Suharsimi Arikunto (1993: 239), mengemukakan kompetensi profesional 

mengharuskan guru memiliki pengetahuan yang luas dan dalam tentang bidang 

studi yang akan diajarkan serta penguasaan metodologi, yaitu menguasai konsep 

teoretik, maupun memilih metode yang tepat dan mampu menggunakannya dalam 

proses belajar mengajar. Agar menjadi guru profesional, guru juga dituntut 

memiliki kualifikasi akademik yang ditentukan. Berdasarkan PP Nomor 74 Tahun 

2008, kualifikasi akademik guru diperoleh dari pendidikan tinggi program S-1 
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atau program D-IV pada perguruan tinggi yang menyelenggarakan program 

pendidikan tenaga kependidikan dan/atau program pendidikan nonkependidikan. 

Menurut Harsono dan Sofyan Arif (2010: 3), kompetensi profesional 

merupakan kemampuan atas penguasaan materi pelajaran secara luas dan 

mendalam, dalam hal ini dituntut untuk menguasai ilmu di bidang studi serta 

langkah kajian kritis pendalaman isi bidang studi berdasarkan SK dan KD. 

Seseorang dikatakan memiliki kompetensi profesional apabila memenuhi 2 syarat 

minimal : 

1) Memahami materi, konsep keilmuan yang mendalam, dan mampu 

menerapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

2) Memahami metode pengembangan ilmu, telaah kritis, kreatif, dan inovatif 

terhadap bidang studi. 

Pentingnya pendalaman isi bidang studi juga terdapat pada Permendiknas 

tentang Standar Isi. Berdasarkan Permendiknas No. 22 Tahun 2006 tentang 

Standar Isi, menyatakan bahwa standar kompetensi dan kompetensi dasar menjadi 

arah dan landasan untuk mengembangkan pembelajaran, kegiatan, dan indikator 

pencapaian kompetensi untuk penilaian. 

Menurut Enco Mulyasa (2007: 136-138), beberapa kompetensi profesional 

guru dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1) Mengembangkan materi berdasarkan kurikulum tingkat satuan 

pendidikan, yang meliputi: 

a) Mengembangkan silabus 

b) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

c) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi peserta 

didik 

d) Menilai hasil belajar 
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e) Menilai dan memperbaiki KTSP sesuai dengan perkembangan 

ilmu pengetahuan, teknologi dan kemajuan zaman 

2) Menguasai materi standar, yang meliputi: 

a) Menguasai bahan pembelajaran (bidang studi) 

b) Menguasai bahan pendalaman (pengayaan) 

3) Menguasai pembelajaran berdasarkan SK dan KD, yang meliputi: 

a) Merumuskan tujuan 

b) Menjabarkan standar kompetensi dan kompetensi dasar 

c) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

d) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran 

e) Melaksanakan pembelajaran 

4) Menggunakan media dan sumber pembelajaran dalam pengembangan 

materi, yang meliputi: 

a) Memilih dan menggunakan media pembelajaran 

b) Membuat alat-alat pembelajaran 

c) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka 

pembelajaran 

d) Mengembangkan laboratorium 

e) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran 

f) Menggunakan lingkungan sebagai sumber belajar 

5) Memahami penelitian pembelajaran dalam pengembangan 

keprofesionalan, yang meliputi: 

a) Mengembangkan rancangan penelitian 

b) Melaksanakan penelitian 

c) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

 

Kompetensi guru berkaitan dengan profesionalisme, yaitu  guru yang 

kompeten (berkemampuan) terhadap bidangnya. Karena itu, kompetensi 

profesional guru dapat diartikan sebagai kemampuan dan kewenangan guru dalam 

menjalankan profesi keguruannya dengan kemampuan tinggi.  

Menurut Enco Mulyasa (2007: 135), kinerja keprofesionalan seorang guru 

dapat dilihat dari kompetensi sebagai berikut : 

1) Kemampuan untuk menguasai landasan kependidikan, misalnya paham 

akan tujuan pendidikan baik yang dicapai secara nasional, institusional, 

kurikuler dan tujuan pembelajaran 

2) Kemampuan dalam penguasaan materi pelajaran sesuai bidang studi 

secara mendalam 

3) Kemampuan dalam menggunakan metodologi dan strategi pembelajaran 

4) Kemampuan dalam menyusun program pembelajaran  
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Memperjelas mengenai indikator kompetensi professional guru yang 

dicantumkan dalam Permendiknas Nomor 16 Tahun 2007, dapat dikaitkan dengan 

kompetensi guru dalam menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran akan diuraikan dalam pembahasan sebagai berikut : 

1) Menyusun Perencanaan Proses Pembelajaran 

 Perencanaan pembelajaran adalah membuat persiapan pembelajaran. Hal ini 

didasarkan pada asumsi bahwa jika tidak mempunyai persiapan pembelajaran 

yang baik, maka peluang untuk tidak terarah terbuka lebar, bahkan cenderung 

untuk melakukan improvisasi sendiri tanpa acuan yang jelas. Mengacu pada hal 

tersebut, guru diharapkan dapat melakukan persiapan pembelajaran baik 

menyangkut materi pembelajaran, metode maupun kondisi psikis dan psikologis 

yang kondusif bagi berlangsungnya proses pembelajaran. 

Tahap perencanaan dalam kegiatan pembelajaran adalah tahap yang 

berhubungan dengan kemampuan guru menguasai bahan ajar. Kemampuan guru 

dapat dilihat dari cara atau proses penyusunan program kegiatan pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru, yaitu mengembangkan silabus dan rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP). Untuk SMA silabus disusun di bawah supervisi Dinas 

Provinsi yang bertanggung jawab di bidang pendidikan. 

Setiap guru pada satuan pendidikan berkewajiban menyusun RPP secara 

lengkap dan sistematis agar pembelajaran berlangsung secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi peserta didik untuk berpartisipasi aktif.  
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Sehubungan dengan penyusunan rencana pelaksanaan pembelajaran, 

dijelaskan komponen yang masuk dalam rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP) menurut Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 41 Tahun 2007 

tentang standar proses yang meliputi: 

a) Identitas mata pelajaran 

b) Standar kompetensi 

c) Kompetensi dasar 

d) Menentukan sumber belajar dan media belajar 

e) Tujuan pembelajaran 

f) Materi ajar 

g) Alokasi waktu 

h) Metode pembelajaran 

 

2) Pelaksanaan Proses Belajar Mengajar 

 Pelaksanaan proses belajar mengajar adalah proses terjadinya pembelajaran 

di kelas yang merupakan inti pendidikan di sekolah. Sehubungan dengan 

menyusun rencana pembelajaran, di bawah ini akan dijelaskan komponen yang 

termasuk dalam pelaksanaan pembelajaran menurut Peraturan Menteri Pendidikan 

Nasional Nomor 41 tahun 2007 tentang Standar Proses yang meliputi: 

a) Pendahuluan 

Pendahuluan merupakan kegiatan awal dalam suatu pertemuan 

pembelajaran yang ditujukan untuk membangkitkan motivasi, 

memfokuskan perhatian peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam 

proses pembelajaran dan menjelaskan hubungan dengan pembelajaran 

yang lalu. 

b) Inti 

Kegiatan inti merupakan proses pembelajaran untuk mencapai 

kompetensi dasar. Kegiatan pembelajaran dilakukan secara : 

(1) Metode pembelajaran yang bervariasi dan prosedur pembelajaran 

berdasarkan urutan dapat menumbuhkan semangat peserta didik dalam 

kegiatan belajar. 

(2) Interaktif yaitu melakukan hubungan dengan siswa menggunakan 

bahasa komunikatif. 

(3) Mengelola kelas yang meliputi pengelolaan siswa dan fisik ruangan. 
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(4) Penggunaan media pembelajaran dan sumber pembelajaran yang 

bervariasi untuk menghindarkan dari kebosanan siswa. 

(5) Memotivasi peserta didik untuk aktif dan kreatif. 

c) Penutup 

Penutup merupakan kegiatan yang dilakukan untuk mengakhiri aktivitas 

pembelajaran yang dapat dilakukan dalam bentuk rangkuman atau 

kesimpulan, penilaian dan refleksi, umpan balik, dan tindak lanjut pada 

saat itu 

 

3) Evaluasi Pembelajaran 

 Evaluasi pembelajaran merupakan tahap akhir dari proses pembelajaran 

yang dilakukan oleh guru. Menurut Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional 

Tahun 2003, evaluasi pendidikan merupakan kegiatan pengendalian, penjaminan, 

dan penetapan modus pendidikan terhadap berbagai kemampuan pendidikan pada 

setiap jalur, jenjang, jenis pendidikan sebagai bentuk pertanggungjawaban 

penyelenggaraan pendidikan. 

Menurut Oemar Hamalik (2003: 145), evaluasi dimaksudkan untuk 

mengamati hasil belajar siswa dan berupaya menentukan bagaimana menciptakan 

kesempatan belajar itu sendiri, selain itu untuk mengamati persiapan guru, strategi 

pengajaran khusus, teori kurikulum, dan prinsip-prinsip belajar untuk diterapkan 

dalam pengajarannya. Tujuan penilaian tidak lain adalah untuk mendapatkan 

informasi yang akurat tentang sejauh mana keberhasilan pembelajaran. 

Selain itu Enco Mulyasa (2007: 169-170), menentukan  bagaimana proses 

pembelajaran dalam pengembangan materi dapat dilakukan sebagai berikut: 

a) Mengembangkan tes acuan patokan 

b) Mengembangkan strategi pembelajaran 

c) Survei lapangan dan bertanya kepada ahli bidang studi 

d) Mempertimbangkan apakah akan menggunakan materi yang telah ada, 

mengubah yang telah ada, atau membuat baru 

e) Menetapkan apakah materi baru perlu dirancang 

f) Menulis materi pembelajaran berdasarkan strategi dalam bentuk kasar 
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Selanjutnya penjelasan mengenai kompetensi profesional guru dalam hal 

pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi juga perlu dibahas secara lebih 

mendalam. Penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dimaksudkan untuk 

memudahkan atau mengefektifkan pembelajaran. Dalam hal ini, guru dituntut 

untuk memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi 

pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses oleh 

peserta didik. Guru dituntut untuk memiliki kemampuan mengorganisir, 

menganalisis dan memilih informasi yang paling tepat dan berkaitan langsung 

dengan pembentukan kompetensi peserta didik serta tujuan pembelajaran 

(Mulyasa, 2007: 107). 

Berdasarkan beberapa penjelasan di atas, kompetensi profesional guru 

sekolah menengah atas dapat dirumuskan sebagai berikut: 

1) Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, meliputi: 

a) Memahami konsep-konsep mata pelajaran secara mendalam 

b) Memahami hubungan antar berbagai cabang mata pelajaran 

c) Menjelaskan manfaat mata pelajaran terutama dalam kehidupan sehari-

hari 

d) Kreatif dan inovatif dalam penerapan dan penguasaan mata pelajaran 

e) Memahami perkembangan pelajaran dan pikiran-pikiran yang mendasari 

f) Menguasai bahan pendalaman/pengayaan 
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2) Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu, meliputi: 

a) Memahami standar kompetensi yang diampu 

b) Memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang diampu 

c) Memahami tujuan pembelajaran yang diampu 

d) Melaksanakan pembelajaran dan pembentukan kompetensi dasar peserta 

didik 

e) Memilih dan menggunakan metode pembelajaran 

f) Memilih dan menyusun prosedur pembelajaran 

g) Melaksanakan pembelajaran 

3) Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif, meliputi: 

a) Memilih materi pembelajaran yang diampu sesuai dengan tingkat 

perkembangan peserta didik 

b) Mengolah materi pelajaran yang diampu secara kreatif sesuai dengan 

tingkat perkembangan peserta didik 

c) Survei lapangan dan bertanya kepada ahli bidang studi 

d) Mempertimbangkan dan menetapkan apakah akan menggunakan materi 

yang telah ada, mengubah, atau membuat baru 

e) Menulis materi pembelajaran berdasarkan strategi dalam bentuk kasar 

f) Menggunakan dan mengelola laboratorium dalam rangka pembelajaran 

g) Menggunakan perpustakaan dalam pembelajaran 

h) Menggunakan lingkungan sebagai pengembangan sumber belajar 

i) Mengembangkan silabus 
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j) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) 

4) Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif, meliputi: 

a) Melakukan refleksi terhadap kinerja sendiri secara terus menerus 

b) Memanfaatkan hasil refleksi dalam rangka meningkatkan 

keprofesionalan 

c) Melakukan penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan 

d) Mengikuti kemajuan zaman dengan belajar dari berbagai sumber 

e) Memahami penelitian dalam pembelajaran 

f) Mengembangkan rancangan penelitian 

g) Menggunakan hasil penelitian untuk meningkatkan kualitas 

pembelajaran 

5) Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri, meliputi: 

a) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

berkomunikasi dengan peserta didik 

b) Memahami penggunaan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mengefektifkan pembelajaran 

c) Memiliki kemampuan menggunakan dan mempersiapkan materi 

pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses 

oleh peserta didik 

d) Memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mengembangkan diri 
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e) Mampu mengorganisir, menganalisis dan memilih informasi yang paling 

tepat dan berkaitan langsung dengan pengembangan diri 

Jadi, kompetensi profesional guru dapat disimpulkan sebagai pekerjaan yang 

memerlukan keahlian yang diperoleh melalui pendidikan atau pelatihan agar dapat 

digunakan secara tepat. Keberhasilan pelaksanaan kompetensi profesional guru 

dapat dilihat dari syarat minimal dan aspek-aspek yang mendasarinya. 

Kompetensi profesional juga dapat diperoleh dari memahami struktur materi, 

mengembangkan ilmu secara kritis, kreatif, dan inovatif, sehingga tujuan dari 

pendidikan dapat terlaksana dengan baik. 

 

4. Supervisi Pendidikan 

a. Pengertian Supervisi Pendidikan 

Supervisi adalah melihat bagian mana dari kegiatan di sekolah yang masih 

negatif untuk diupayakan menjadi positif, dan melihat mana yang sudah positif 

untuk dapat ditingkatkan menjadi lebih positif lagi, yang penting adalah 

pembinaan (Suharsimi Arikunto, 2006: 3). Supervisi pendidikan adalah 

pembinaan  perbaikan situasi pendidikan. 

Pembinaan yang dimaksud berupa bimbingan atau tuntunan (tut wuri 

handayani) ke arah perbaikan situasi pendidikan, termasuk pengajaran pada 

umumnya dan peningkatan mutu mengajar dan belajar pada khususnya. Kegiatan 

supervisi di sekolah ditujukan kepada sekolah dan guru supaya pembelajaran 

meningkat. Supervisi tidak langsung diarahkan kepada siswa, tetapi kepada guru 

yang membina siswa itu. 
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Jadi supervisi pendidikan dapat diartikan sebagai pembinaan yang diarahkan 

pada perbaikan situasi pendidikan yang tidak bersifat direktif tetapi konsultatif 

guna mencapai perbaikan situasi pendidikan. 

 

b. Tujuan Supervisi Pendidikan 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 40), tujuan supervisi pendidikan terdiri 

dari dua tujuan, yaitu : 

1) Tujuan umum 

Memberikan bantuan secara teknis dan bimbingan kepada guru dan staf 

sekolah yang lain, agar personil tersebut mampu meningkatkan kualitas 

kerjanya, terutama dalam melaksanakan tugas, yaitu melaksanakan 

proses pembelajaran. 

2) Tujuan khusus 

Bertolak dari komponen-komponen system pembelajaran atau faktor-

faktor penentu keberhasilan belajar, maka tujuan khusus dari supervisi 

pendidikan adalah : 

a) Meningkatkan kinerja siswa sekolah dalam perannya sebagai peserta 

didik yang belajar dengan semangat tinggi, agar dapat mencapai 

prestasi belajar secara optimal 

b) Meningkatkan mutu kinerja guru agar dapat lebih mengerti/menyadari 

tujuan-tujuan pendidikan di sekolah dan fungsi sekolah dalam usaha 

mencapai tujuan pendidikan 
c) Meningkatkan keefektifan kurikulum sehingga berdaya guna dan 

terlaksana dengan baik di dalam proses pembelajaran 

d) Meningkatkan keefektifan daan keefisienan sarana dan prasarana 

yang ada untuk dikelola dan dimanfaatkandengan baik 

e) Meningkatkan kualitas pengelolaan sekolah, khususnya dalam 

mendukung suasana kerja yang optimal 

f) Meningkatkan kualitas situasi umum sekolah sedemikian rupa 

sehingga tercipta situasi yang tenang dan tentram serta kondusif 

 

Pelaksanaan supervisi harus diupayakan semaksimal mungkin tanpa adanya 

penyimpangan di dalamnya. Untuk itu, pelaksanaan supervisi harus memenuhi 

beberapa prinsip. Suharsimi Arikunto (2006: 21) mengemukakan prinsip yang 

perlu diperhatikan dalam supervisi pendidikan adalah : 
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1) Supervisi harus konstruktif dan kreatif. 

2) Supervisi harus lebih berdasarkan sumber kolektif dari kelompok daripada 

usaha-usaha supervisor sendiri. 

3) Supervisi harus didasarkan atas hubungan profesional, bukan atas dasar 

hubungan pribadi. 

4) Supervisi harus dapat mengembangkan segi-segi kelebihan pada yang 

dipimpin. 

5) Supervisi harus dapat memberikan perasaan aman pada anggota-anggota 

kelompoknya. 

6) Supervisi harus progresif, preventif, korektif dan kooperatif. 

7) Supervisi tidak dilaksanakan dalam situasi mendesak. 

   

c. Fungsi Supervisi Pendidikan 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 13), fungsi supervisi pendidikan terdiri 

dari : 

1) Fungsi meningkatkan mutu pembelajaran 

Supervisi yang berfungsi meningkatkan mutu pembelajaran merupakan 

supervisi dengan ruang lingkup yang sempit, tertuju pada aspek akademik, 

khususnya yang terjadi di ruang kelas ketika guru sedang memberikan 

bantuan dan arahan kepada siswa. 

2) Fungsi memicu unsur yang terkait dengan pembelajaran 

Supervisi yang berfungsi memicu atau penggerak terjadinya perubahan 

tertuju pada unsur-unsur yang terkait dengan atau bahkan yang merupakan 

faktor-faktor yang berpengaruh terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran. 

3) Fungsi membina dan memimpin 

Dalam hal ini diarahkan pada penyediaan kepemimpinan bagi para guru 

dan tenaga pendidikan lain guna memimpin sekolah. 

 



31 
 

Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 33), salah satu komponen yang menjadi 

sasaran supervisi pendidikan guru yang dibagi menjadi tiga tingkatan supervisi di 

sekolah. Pada tingkat supervisi akademik meliputi perhatian siswa yang sibuk 

belajar, penampilan guru dalam menjelaskan materi pelajaran, keterampilan guru 

menggunakan alat peraga, ketelitian guru dalam menilai hasil belajar siswa di 

kelas atau mengoreksi hasil tes. Pada tingkat supervisi administrasi yang menjadi 

sasaran meliputi  beban mengajar guru, persiapan mengajar atau satuan pelajaran, 

buku kumpulan soal, daftar nilai dan catatan profesi lain. Pada tingkatan supervisi 

sekolah yang menjadi sasaran meliputi banyaknya guru yang memiliki 

kewenangan mengajar mata pelajaran yang sesuai, guru yang berlatar belakang 

pendidikan tinggi,jumlah piagam yang diperoleh guru serta syarat guru untuk 

mengikuti jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

Dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa yang menjadi sasaran 

supervisi adalah unsur-unsur yang berkaitan dengan proses pembelajaran. Guru 

menyampaikan faktor utama dalam proses pembelajaran dan gurulah yang 

mempunyai kewenangan untuk merancang bagaimana proses pembelajaran yang 

akan dilakukan. Sehingga dalam rangkaian perbaikan pembelajaran maka harus 

dilakukan melalui pembiasaan kompetensi profesional guru. 

 

e. Teknik-Teknik Supervisi Pendidikan 

Untuk mempermudah kepala sekolah dalam pelaksanaan kegiatan supervisi 

diperlukan teknik-teknik supervisi. Para ahli berbeda-beda dalam merumuskan 

tahapan teknik-teknik supervisi akan tetapi pada dasarnya tetap sama. Secara garis 
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besar menurut Suharsimi Arikunto (2006: 54), teknik supervisi dibedakan menjadi 

dua bagian, yaitu : 

1) Teknik perseorangan 

Yang dimaksud teknik persorangan ialah supervisi yang dilakukan 

secara perseorangan, beberapa kegiatan yang dilakukan antara lain: 

a) Mengadakan kunjungan kelas (classroom visitation), datang ke kelas 

untuk mengobservasi bagaimana guru mengajar untuk melihat apa 

kekurangan atau kelemahan yang sekirannya perlu diperbaiki. 

b) Mengadakan kunjungan observasi (observation visits), Guru-guru 

ditugaskan untuk mengamati seorang guru yang sedang 

mendemonstrasikan cara-cara mengajar suatu mata pelajaran tertentu. 

Membimbing guru tentang cara-cara mempelajari pribadi siswa atau 

mengatasi problema yang dialami siswa. 

c) Membimbing guru dalam hal yang berhubungan dengan pelaksanaan 

kurikulum sekolah, antara lain: menyusun program semester, membuat 

program satuan pelajaran, mengorganisasi kegiatan pengelolaan kelas, 

melaksanakan teknik-teknik evaluasi pembelajaran, menggunakan media 

dan sumber dalam proses belajar mengajar, dan mengorganisasi kegiatan 

siswa dalam bidang ekstrakurikuler. 

2) Teknik kelompok 

Teknik kelompok ialah supervisi yang dilakukan secara kelompok, 

beberapa kegiatan yang dapat dilakukan antara lain: 

a) Mengadakan pertemuan atau rapat (meeting) 

b) Mengadakan diskusi kelompok (group discussions) 

c) Mengadakan penataran-penataran (inservice-training)  

 

 

 Dengan demikian dapat disimpulkan teknik supervisi sangat penting untuk 

dikuasai oleh kepala sekolah, tanpa penguasaan teknik dalam pelaksanaannya 

tidak akan berjalan baik. Dengan demikian seorang kepala sekolah tidak akan 

efektif kegiatan supervisinya sebelum menguasai teknik dalam bidang supervisi. 

Teknik supervisi akan lebih memudahkan pencapaian sasaran-sasaran dari tujuan 

yang telah ditetapkan, oleh sebab itu penerapan teknik dari supervisi merupakan 

wujud dari kemajuan sekolah untuk berkembang. 
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5. Pengawas Sekolah 

a. Pengertian Pengawas Sekolah 

Pengawas sekolah berperan sentral dalam meningkatkan kualitas pendidikan 

di Indonesia. Kualitas kepala sekolah, guru, prestasi siswa, dan peran masyarakat 

dapat menjadi petunjuk keberhasilan pengawas sekolah dalam menjalankan tugas 

dan fungsinya. Keberhasilan pengawas sekolah dalam meningkatkan kualitas 

sekolah binaannya tidak terlepas dari kompetensi yang dimilikinya. Kemajuan 

ilmu pengetahuan dan teknologi memaksa semua pihak untuk terus mengadakan 

inovasi-inovasi dalam bidangnya. 

Berdasarkan Surat Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara (SK 

MENPAN) No. 118 Tahun 1996 Pasal 1 dinyatakan bahwa :  

“Pengawas sekolah adalah pegawai negeri sipil yang diberikan tugas, 

tanggungjawab, dan wewenang penuh oleh pejabat yang berwenang untuk 

melakukan pengawasan di sekolah dengan melaksanakan penilaian dan 

pembinaan dari segi teknis pendidikan pra sekolah, dasar, dan menengah.” 

Pengawas sekolah dapat disimpulkan sebagai pejabat fungsional yang 

berkedudukan sebagai pelaksana teknis untuk melakukan pengawasan pendidikan 

berupa pembinaan dan penilaian terhadap sejumlah sekolah tertentu yang ditunjuk 

atau ditetapkan. 

b. Tugas Pokok dan Peran Pengawas Sekolah 

Menurut Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi Nomor 21 Tahun 2010 Pasal 5, tentang jabatan fungsional pengawas 

sekolah dan angka kreditnya, tugas pokok pengawas sekolah adalah melaksanakan 

tugas pengawasan akademik dan manajerial pada satuan pendidikan yang meliputi 
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penyusunan program pengawasan, pelaksanaan pembinaan, pemantauan 

pelaksanaan 8 (delapan) Standar Nasional Pendidikan, penilaian, pembimbingan 

dan pelatihan profesional guru, evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan, 

dan pelaksanaan tugas kepengawasan di daerah khusus. Rincian tugas pokok 

tersebut sesuai dengan jabatan pengawas sekolah adalah: 

1) Pengawas Sekolah Muda: 

a) menyusun program pengawasan; 

b) melaksanakan pembinaan guru; 

c) memantau pelaksanaan standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar penilaian; 

d) melaksanakan penilaian kinerja guru; 

e) melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan pada 

sekolah binaan; 

f) menyusun program pembimbingan dan pelatihan professional guru 

di KKG/MGMP/MGP dan sejenisnya; 

g) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan professional guru;dan 

h) mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan professional guru. 

2) Pengawas Sekolah Madya: 

a) menyusun program pengawasan; 

b) melaksanakan pembinaan guru dan/kepala sekolah; 

c) memantau pelaksanaan standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 

dan standar penilaian pendidikan; 

d) melaksanakan penilaian kinerja guru dan/atau kepala sekolah; 

e) melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan pada 

sekolah binaan; 

f) menyusun program pembimbingan dan pelatihan professional guru 

dan/ atau kepala sekolah di KKG/MGMP/MGP dan/atau 

KKKS/MKKS dan sejenisnya; 

g) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru 

dan/atau kepala sekolah; 

h) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam 

menyusun program sekolah, rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, 

kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi dan manajemen; 

i) mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan professional guru 

dan/atau kepala sekolah; dan 

j) membimbing pengawas sekolah muda dalam melaksanakan tugas 

pokok. 
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3) Pengawas Sekolah Utama: 

a) menyusun program pengawasan; 

b) melaksanakan pembinaan guru dan kepala sekolah; 

c) memantau pelaksanaan standar isi, standar proses, standar 

kompetensi lulusan, standar pendidik dan tenaga kependidikan, 

standar sarana prasarana, standar pengelolaan, standar pembiayaan, 

dan standar penilaian pendidikan; 

d) melaksanakan penilaian kinerja guru dan kepala sekolah; 

e) melaksanakan evaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan pada 

sekolah binaan; 

f) mengevaluasi hasil pelaksanaan program pengawasan tingkat 

kabupaten/kota atau provinsi; 

g) menyusun program pembimbingan dan pelatihan profesional guru 

dan kepala sekolah di KKG/MGMP/MGP dan KKKS/MKKS dan 

sejenisnya; 

h) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan 

kepala sekolah; 

i) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan kepala sekolah dalam 

menyusun program sekolah, rencana kerja, pengawasan dan evaluasi, 

kepemimpinan sekolah, dan sistem informasi dan manajemen; 

j) mengevaluasi hasil pembimbingan dan pelatihan profesional guru 

dan kepala sekolah; 

k) membimbing pengawas sekolah muda dan pengawas sekolah madya 

dalam melaksanakan tugas pokok; dan 

l) melaksanakan pembimbingan dan pelatihan profesional guru dan 

kepala sekolah dalam pelaksanaan penilaian tindakan 

 

 Menurut Permenpan dan Reformasi Birokrasi di atas, pada lampiran 13 juga 

dapat disimpulkan tugas pokok dan fungsi pengawas adalah: 

1) Memantau 

2) Mensupervisi 

3) Menilai 

4) Membina/mengembangkan 

5) Melaporkan 

 

Tugas pokok dan fungsi tersebut berkaitan erat dengan supervisi akademik 

dan supervisi manajerial. Untuk peningkatan kompetensi profesional guru 

cenderung pada supervisi akademik yang meliputi memantau, menilai, membina, 

melaporkan dalam hal: 
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1) Peningkatan kompetensi guru; 

2) Pemahaman KTSP (Standar Isi); 

3) Pemahaman Tupoksi guru; 

4) Pengimplementasian Standar Proses dalam pengembangan silabus, RPP, 

pembelajaran; 

5) Pengimplementasian Standar Penilaian; 

6) Mengevaluasi; dan 

7) Menyusun PTK. 

Tugas pengawasan memiliki komponen-komponen yang saling terkait 

secara sistematis satu dengan lainnya yang semuanya tidak luput dari proses dan 

aspek-aspek yang dibina maupun dinilai. Berdasarkan wawancara yang diperoleh 

dari Ketua III Asosiasi Pengawas Seluruh Indonesia (APSI) Pusat, tugas pokok 

pengawas sekolah terdiri dari beberapa aspek sebagai berikut: 

1) Pemantauan  yang meliputi : 

a) Guru dalam pengembangan media dan alat bantu pembelajaran 

b) Memberikan contoh inovasi pembelajaran  

c) Guru dalam pembelajaran/ bimbingan yang efektif  

d) Guru dalam meningkatkan  kompetensi profesional  

e) Guru dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar  

f) Guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas  

g) Guru dalam meningkatkan kompetensi pribadi, sosial dan  pedagogik.  
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2) Supervisi yang meliputi : 

a) Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran  

b) Kemajuan belajar siswa  

c) Pelaksanaan dan hasil inovasi pembelajaran  

d) Pelaksanaan tugas kepengawasan akademik.  

e) Tindak lanjut hasil pengawasan untuk program pengawasan selanjutnya  

3) Penilaian yang meliputi : 

a) Proses pembelajaran dan bimbingan  

b) Lingkungan belajar 

c) Sistem penilaian 

d) Pelaksanaan inovasi pembelajaran  

e) Kegiatan peningkatan kemampuan profesi guru.  

4) Pembinaan atau pengembangan yang meliputi : 

a) Guru dalam pengembangan media dan alat bantu pembelajaran  

b) Memberikan contoh inovasi pembelajaran  

c) Guru dalam pembelajaran/ bimbingan yang efektif  

d) Guru dalam meningkatkan  kompetensi profesional  

e) Guru dalam melaksanakan penilaian proses dan hasil belajar  

f) Guru dalam melaksanakan penelitian tindakan kelas  

g) Guru dalam meningkatkan kompetensi pribadi, sosial dan  pedagogik.  

5) Pelaporan dan tindak lanjut hasil yang meliputi : 

a) Kinerja guru dalam melaksanakan pembelajaran  

b) Kemajuan belajar siswa  
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c) Pelaksanaan dan hasil inovasi pembelajaran  

d) Pelaksanaan tugas kepengawasan akademik.  

e) Tindak lanjut hasil pengawasan untuk program pengawasan selanjutnya. 

Berdasarkan uraian di atas maka tugas pengawas dapat juga disimpulkan 

sebagai supervisor, pemberi nasehat, pemantau, pembuat laporan, mengkoordinir 

dan memimpin dalam melaksanakan kelima tugas pokok tersebut. Dalam 

melaksanakan kelima tugas di atas, pengawas membutuhkan bantuan dari 

berbagai pihak untuk keberhasilan pelaksanaan tugas yang dijalankan. Hal senada 

juga dijelaskan pada Surat Keputusan Menteri Pemberdayaan Aparatur Negara 

Nomor 118 Tahun 1996 tentang jabatan fungsional pengawas dan angka 

kreditnya, dapat dikemukakan tentang tugas pokok dan tanggung jawab pengawas 

sekolah yang meliputi: 

1) Melaksanakan pengawasan penyelenggaraan pendidikan di sekolah 

sesuai dengan penugasannya pada TK, SD, SLB, SLTP dan SLTA. 

2) Meningkatkan kualitas proses belajar-mengajar/bimbingan dan hasil 

prestasi belajar atau bimbingan siswa dalam rangka mencapai tujuan 

pendidikan. 

 

Tugas pokok yang pertama merujuk pada supervisi atau pengawasan 

manajerial sedangkan tugas pokok yang kedua merujuk pada supervisi atau 

pengawasan akademik. Pengawasan manajerial pada dasarnya memberikan 

pembinaan, penilaian dan bantuan atau bimbingan mulai dari rencana program, 

proses, sampai dengan hasil. Bimbingan dan bantuan diberikan kepada kepala 

sekolah dan seluruh staf sekolah dalam pengelolaan sekolah atau penyelenggaraan 

pendidikan di sekolah untuk meningkatkan kinerja sekolah. Pengawasan 
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akademik berkaitan dengan membina dan membantu guru dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran atau bimbingan dan kualitas hasil belajar siswa. 

Ruang lingkup tugas pengawas satuan pendidikan menurut Permendiknas 

Nomor 12 tahun 2007 adalah melaksanakan supervisi manajerial dan supervisi 

akademik. Kegiatan bagi pengawas satuan pendidikan dan pengawas mata 

pelajaran atau pengawas kelompok mata pelajaran untuk ekuivalensi dengan 24 

(dua puluh empat) jam tatap muka per minggu dengan pendekatan jumlah sekolah 

yang dibina dapat dijelaskan bahwa pengawas sekolah menengah atas melakukan 

pengawasan dan membina paling sedikit 5 sekolah dan paling banyak 10 sekolah. 

Materi supervisi/pembinaan oleh pengawas terhadap guru diperinci pada 

Peraturan Menteri Negara Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi 

Birokrasi pada lampiran 5 meliputi: 

1) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru 

menyusun administrasi perencanaan pembelajaran/program bimbingan: 

a) Pengembangan silabus 

b) Pengembangan RPP 

c) Pengembangan bahan ajar 

2) Melakukan pendampingan dalam meningkatkan kemampuan guru dalam 

proses pelaksanaan pembelajaran/bimbingan: 

a) Pembelajaran tatap muka 

b) Pengembangan model pembelajaran 

c) Pembelajaran tuntas, remedial dan pengayaan 

3) Melakukan pendampingan membimbing guru dalam meningkatkan 

kemampuan melaksanakan penilaian hasil belajar peserta didik yang 

meliputi: 

a) Pemanfaatan TIK untuk penilaian 

b) Penyediaan pedoman penilaian 

c) Juknis rancangan penilaian 

d) Penetapan KKM 

e) Penilaian 5 kel MP 

f) Penilaian psikomotorik 

g) Penilaian afektif (akhlak mulia dan kepribadian) 

h) Penilaian portofolio 

i) Pengembangan butir soal dan kisi-kisi 
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j) Analisis butir soal 

k) Penyusunan LHB-PD 

4) Memberikan masukan kepada guru dalam memanfaatkan lingkungan 

dan sumber belajar. 

5) Memberikan rekomendasi kepada guru mengenai tugas membimbing 

dan melatih peserta didik. 

6) Memberi bimbingan kepada guru dalam menggunakan teknologi 

informasi dan komunikasi untuk pembelajaran. 

7) Memberi bimbingan kepada guru dalam pemanfaatan hasil penilaian 

untuk perbaikan mutu pendidikan dan pembelajaran/pembimbingan. 

8) Memberikan bimbingan kepada guru untuk melakukan refleksi hasil-

hasil yang dicapainya. 

 

Jadi dapat dijelaskan kembali bahwa pengawas mempunyai tugas, tanggung 

jawab dan wewenang secara penuh untuk melakukan pengawasan pendidikan di 

sekolah. Dengan melaksanakan lima tugas pokok dari segi teknis pendidikan dan 

administrasi pada satuan pendidikan tertentu, pengawas perlu untuk 

memperhatikan aspek-aspek yang akan dibina dan dinilai. Jabatan fungsional 

pengawas memiliki fungsi sebagai mitra guru dalam membantu menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi agar tercipta pembelajaran yang diharapkan. Dari 

beberapa penjelasan di atas, apabila dikaitkan dengan kompetensi profesional 

guru, tugas pengawas dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1) Membantu menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu, meliputi: 

a) Pengawas memberikan masukan dalam memahami konsep-konsep mata 

pelajaran secara mendalam dan luas 

b) Pengawas menjelaskan dalam memahami hubungan antar berbagai 

cabang mata pelajaran 
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c) Pengawas menjelaskan manfaat mata pelajaran terutama dalam 

kehidupan sehari-hari 

d) Pengawas  menjelaskan dalam penerapan pembelajaran dan penguasaan 

mata pelajaran yang diampu secara kreatif dan inovatif 

g) Pengawas memberikan informasi dan penjelasan dalam memahami 

perkembangan pelajaran dan pikiran-pikiran yang mendasari 

h) Pengawas melakukan pembinaan dalam menguasai bahan 

pendalaman/pengayaan 

2) Membantu menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata 

pelajaran yang diampu, meliputi: 

a) Pengawas membantu dalam memahami standar kompetensi yang diampu 

b) Pengawas membantu memahami kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu 

c) Pengawas memberikan penjelasan mengenai pemahaman tujuan 

pembelajaran yang diampu 

d) Pengawas membina pelaksanaan pembelajaran dan pembentukan 

kompetensi dasar peserta didik 

e) Pengawas memberikan saran dalam memilih dan menggunakan metode 

pembelajaran 

f) Pengawas memberikan saran kepada guru dalam memilih dan menyusun 

prosedur pembelajaran 

g) Pengawas memberikan solusi terhadap hambatan dalam melaksanakan 

pembelajaran sesuai SK dan KD 
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3) Membantu mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara 

kreatif, meliputi: 

a) Pengawas memberikan alternatif dalam memilih materi pembelajaran 

yang diampu sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

b) Pengawas memberikan masukan dalam mengolah materi pelajaran yang 

diampu secara kreatif sesuai dengan tingkat perkembangan peserta didik 

c) Pengawas menganjurkan kepada guru untuk survey lapangan dan 

bertanya kepada ahli bidang studi 

d) Pengawas membantu guru mempertimbangkan dan menetapkan apakah 

akan menggunakan materi yang telah ada, mengubah, atau membuat 

baru 

e) Pengawas menganjurkan guru menulis materi pembelajaran berdasarkan 

strategi dalam bentuk kasar 

f) Pengawas membimbing guru dalam menggunakan dan mengelola 

laboratorium dalam rangka pembelajaran 

g) Pengawas memantau guru menggunakan perpustakaan dalam 

pembelajaran 

h) Pengawas menganjurkan dan memberi penjelasan dalam menggunakan 

lingkungan sebagai pengembangan sumber belajar 

i) Pengawas membimbing guru dalam mengembangkan silabus 

j) Pengawas menjelaskan dalam menyusun rencana pelaksanaan 

pembelajaran (RPP) 
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4) Membantu mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 

melakukan tindakan reflektif, meliputi: 

a) Pengawas membimbing guru melakukan refleksi/penilaian terhadap 

kinerja sendiri secara terus menerus 

b) Pengawas memberikan masukan dalam memanfaatkan hasil 

refleksi/penilaian dalam rangka meningkatkan keprofesionalan 

c) Pengawas mendampingi dan membimbing guru dalam melakukan 

penelitian tindakan kelas untuk peningkatan keprofesionalan 

d) Pengawas menganjurkan untuk mengikuti kemajuan zaman dengan 

belajar dari berbagai sumber 

e) Pengawas menjelaskan dalam memahami penelitian dalam pembelajaran 

f) Pengawas membantu guru mengembangkan rancangan penelitian dalam 

pembelajaran 

g) Pengawas memberikan masukan dan solusi dalam menggunakan hasil 

penelitian untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

5) Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri, meliputi: 

a) Pengawas menjelaskan pemanfaatan TIK dalam berkomunikasi dengan 

peserta didik 

b) Pengawas memberikan masukan dalam memahami penggunaan TIK 

guna mengefektifkan pembelajaran 
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c) Pengawas membimbing guru menggunakan dan mempersiapkan materi 

pembelajaran dalam suatu sistem jaringan komputer yang dapat diakses 

oleh peserta didik 

d) Pengawas membantu guru memanfaatkan TIK dalam mengembangkan 

diri 

e) Pengawas membantu guru agar mampu mengorganisir, menganalisis dan 

memilih informasi yang paling tepat dan berkaitan langsung dengan 

pengembangan diri 

 

c. Kompetensi Pengawas Sekolah Menengah Atas 

Berdasarkan Permendiknas Nomor 12 tahun 2007 tentang Standar Pengawas 

Sekolah/Madrasah, menyatakan bahwa jenis pengawas sekolah terdiri dari : 

1) Pengawas Taman Kanak-Kanak/Raudatul Athfal (TK/RA) 

2) Pengawas Sekolah Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI). 

3) Pengawas Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah 

(SMP/MTs) 

4) Pengawas Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah (SMA/MA) dalam 

Rumpun Mata Pelajaran yang Relevan (MIPA dan TIK, IPS, Bahasa, 

Olahraga Kesehatan, atau Seni Budaya). 

5) Pengawas Sekolah Menengah Kejuruan/Madrasah Aliyah Kejuruan 

(SMK/MAK) dalam Rumpun Mata Pelajaran yang Relevan (MIPA dan 

TIK, IPS, Bahasa, Olahraga Kesehatan, Seni Budaya, Teknik dan 

Industri, Pertanian dan Kehutanan, Bisnis dan Manajemen, Pariwisata, 

Kesejahteraan Masyarakat, atau Seni dan Kerajinan). 

 

Pengawas sekolah harus memiliki kompetensi yang cukup sebagi bekal 

dalam pelaksanaan tugasnya. Berdasarkan Permendiknas Nomor 12 Tahun 2007 

tentang Standar Pengawas Sekolah/ Madrasah, dalam lampiran dinyatakan bahwa 

kualifikasi pengawas TK/RA, SD/MI minimum S1 atau D-IV dan kualifikasi 
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Pengawas SMP/MTs, SMA/MA dan SMK/MAK berpendidikan minimum S2 dan 

memiliki kompetensi : 

1) Kompetensi Kepribadian 

2) Kompetensi Supervisi Manajerial. 

3) Kompetensi Supervisi Akademik. 

4) Kompetensi Evaluasi Pendidikan. 

5) Kompetensi Penelitian dan Pengembangan. 

6) Kompetensi Sosial. 

 

Mengacu pada lampiran Peraturan Menteri Pendidikan Nasional Nomor 12 

Tahun 2007 tanggal 28 maret 2007, tentang  Standar Pengawas 

Sekolah/Madrasah. Dimensi kompetensi supervisi akademik dinyatakan bahwa 

pengawas harus memiliki kompetensi sebagai berikut: 

1) Memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik, dan 

kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan. 

2) Memahami konsep, prinsip, teori/teknologi, karakteristik, dan 

kecenderungan perkembangan proses pembelajaran/bimbingan tiap 

bidang pengembangan. 

3) Membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang pengembangan 

berlandaskan standar isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar, dan 

prinsipprinsip pengembangan KTSP. 

4) Membimbing guru dalam memilih dan menggunakan 

strategi/metode/teknik pembelajaran/bimbingan yang dapat 

mengembangkan berbagai potensi siswa melalui bidang pengembangan 

di satuan pendidikan atau mata pelajaran. 

5) Membimbing guru dalam menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 

(RPP) untuk tiap bidang pengembangan di satuan pendidikan atau mata 

pelajaran. 

6) Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan 

pembelajaran/bimbingan (di kelas, laboratorium, dan/atau di lapangan) 

untuk mengembangkan potensi siswa pada tiap bidang pengembangan di 

satuan pendidikan atau mata pelajaran. 

7) Membimbing guru dalam mengelola, merawat, mengembangkan dan 

menggunakan media pendidikan dan fasilitas pembelajaran/bimbingan 

tiap bidang pengembangan di satuan pendidikan atau mata pelajaran. 

8) Memotivasi guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk 

pembelajaran/bimbingan tiap bidang pengembangan di satuan 

pendidikan atau mata pelajaran 
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Kompetensi supervisi profesional ditujukan secara akademik, intinya adalah 

membina guru dalam meningkatkan mutu proses pembelajaran. Sasaran supervisi 

akademik adalah guru dalam proses pembelajaran, yang terdiri dari materi pokok 

dalam proses pembelajaran, penyusunan silabus, RPP, pemilihan metode 

pembelajaran, penggunaan media dan teknologi informasi dalam pembelajaran, 

menilai proses dan hasil pembelajaran serta penelitian tindakan kelas. Tujuan 

umum supervisi pengawas membina guru untuk mempertinggi kualitas proses 

pembelajaran yang dilaksanakannya agar berdampak terhadap kualitas hasil 

belajar siswa. 

B. Hasil Penelitian yang Relevan 

Penelitian ini ditujukan untuk mengetahui pembinaan yang diberikan 

pengawas terhadap peningkatan kompetensi profesional guru. Dalam penelitian 

ini ingin digali seberapa besar tugas seorang pengawas dalam membantu guru 

dalam menguasai materi secara mendalam dan penggunaan metode secara tepat. 

Setelah penulis mencari hasil-hasil penelitian yang berkaitan dengan persepsi guru 

terhadap supervisi pengawas, memang belum ada yang secara langsung 

mengangkat tema tersebut, beberapa skripsi yang berkaitan dengan tema tersebut 

diantaranya : 

1. Skripsi Endahyati yang berjudul “Peranan Pengawas TK/SD dalam 

Membina Kepala Sekolah dan Guru Sekolah Dasar Wilayah III di 

Kecamatan Kalideres Jakarta Barat” (2000) yang merupakan penelitian 

lapangan tentang pengawas TK/SD yang melaksanakan bimbingan, arahan 
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serta pembinaan kepada kepala sekolah dan guru dalam usaha mencapai 

kinerja yang diinginkan. Dalam penelitian tersebut, dihasilkan dalam 

menjalankan supervisi terhadap kepala sekolah telah baik, sedangkan 

terhadap guru belum terlalu maksimal. Adapun rincian supervisi terhadap 

pengawas sebagai berikut, keefektifan membina sebagai edukator sebanyak 

77, 1%, sebagai manajer 90%, sebagai administrator 78, 1%, sebagai 

supervisor 78%, sebagai leader 88, 6%, sebagai innovator 85,2%, serta 

sebagai motivator 78,1%. Dari hasil tersebut disimpulkan bahwa supervisi 

dari pengawas terhadap kepala sekolah paling efektif dalam melaksanakan 

perannya sebagai manajer, dan paling tidak efektif sebagai pendidik. 

Sedangkan untuk supervisi terhadap guru dalam pembelajaran secara 

mendalam 50,80%, dan mengembangkan pembelajaran 44%. Dari hasil 

tersebut disimpulkan pengembangan pembelajaran kurang dipahami guru 

untuk menciptakan pembelajaran yang lebih baik. 

2. Skripsi yang ditulis oleh Nurul Ihtisanah berjudul “Upaya Pengawas 

Pendidikan Islam dalam Meningkatkan Kualitas Guru Agama Islam di 

Kabupaten Purworejo” (1996) yang berisikan tentang usaha-usaha yang 

dilakukan oleh pengawas, bentuk-bentuk bimbingan pendidikan islam dalam 

meningkatkan kompetensi profesional guru dalam pembelajaran di 

Kabupaten Purworejo. Untuk supervisi terhadap penguasaan konsep dan 

materi secara mendalam 78%, menggunakan metode belajar 77,1%, 

mengembangkan materi pembelajaran 50,94%. Dari hasil tersebut 
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disimpulkan supervisi dalam pengembangan materi kurang berjalan baik, 

dikarenakan guru selalu memakai acuan lama. 

 

C. Kerangka Pikir 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual tentang bagaimana teori 

berhubungan dengan berbagai faktor yang diidentifikasi sebagai masalah penting 

(Sugiyono, 2009: 283). 

Dengan dituntutnya guru untuk memiliki kompetensi profesional, tugas 

pengawas dan kepala sekolah menjadi semakin kompleks, hal ini dikarenakan 

dengan kompetensi profesional yang baik akan menjadi taruhan ketika 

menghadapi tuntutan-tuntutan pembelajaran. Dalam pelaksanaan tugas di atas  

guru perlu dibimbing dan dilatih oleh pengawas sekolah melalui kegiatan 

supervisi akademik dan pelatihan profesional guru untuk menghadapi kondisi 

pendidikan yang selalu berubah. Kompleksitas tugas kepala sekolah yang begitu 

banyak dalam mengembangkan sekolah dan pembinaan tenaga, maka pengawas 

dituntut untuk mampu mengembangkan kompetensi profesional guru secara 

maksimal 

Berdasarkan uraian di atas, maka penelitian ini akan mendeskripsikan 

mengenai pembinaan atau bantuan pengawas sekolah dilihat dari perspektif guru 

untuk meningkatkan kompetensi profesionalnya. Persepsi guru tentang bantuan 

yang diberikan difokuskan kepada komponen-komponen kompetensi profesional 

yang meliputi: 
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1. Menguasai materi, struktur konsep, dan pola pikir keilmuan yang 

mendukung mata pelajaran yang diampu 

2. Menguasai standar kompetensi dan kompetensi dasar mata pelajaran yang 

diampu 

3. Mengembangkan materi pembelajaran yang diampu secara kreatif 

4. Mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan melakukan 

tindakan reflektif 

5. Memanfaatan teknologi informasi dan komunikasi untuk mengembangkan 

diri 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


